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ABSTRACT
Penelitian ini berjudul, Kesenian  Tradisional sebagai kearifan lokal di Kabupaten Pangkep dan
Kabupaten Barru dengan pendekatan Perspektif Media Komunikasi Tradisional.
Adapun tujuan penelitian ini adalah, untuk menganalisis kesenian tradisional sebagai kearifan
lokal dimanfaatkan menjadi media komunikasi tradisional untuk menyalurkan pesan  moral, etika,
pergaulan  dan pesan keagamaan  dan untuk menganalisis kendala ditemukan  kesenian tradisional
sebagai kearifan lokal. Pendekatan Media komunikasi, diharapkan dapat mengungkap potensi media
tradisional yang masih terpelihara di tengah- tengah komuitas tertentu. Media tradisional ini sangat
potensil untuk dikembangkan menjadi penyampai pesan-pesan moral, etika dan kehidupan  serta
pergaulan yang masih dipegang teguh  komunitas tertentu. Metode kualitatif merupakan pendekatan yang
dilakukan untuk mendapatkan   data primer dan sekunder. Wawancara  dilakukan kepada tokoh
masyarakat yang mengetahui persis keberadaan  media tradisional yang ada dan masih dimanfaatkan oleh
warga maupun pemerintah. Observasi dilakukan terhadap dua kesenian tersebut apakah masih eksis atau
sudah dilupakan orang. Pengumpulan data yang tertulis juga dilakukan untuk melengkapi data primer.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yaitu terdapat proses yang
berlangsung secara interaktif yaitu, pengumpulan data,  reduksi data, dan Penyajian Data.
Hasil penelitian ditemukan bahwa dua media yang masih eksis yaitu Tennong dan tari
Pammingki, dan Sere api merupakan kesenian tradisional yang masih sering dimanfaatkan sebagai media
komunikasi tradisional yang menyampaikan pesan tertentu kepada warga seperti pesan moral, etika
pergaulan dan pesan keagamaan. Kesenian ini mengalami kendala dalam pengembangannya, karene tidak
dimasyarakatkan ke seluruh wilayah Pangkep dan Barru.  Pemerintah tidak menyediaakan anggaran
khusus kesenian ini. Untuk pengembangan kedua kesenian ini, perlu diajarkan di sekolah dasar sebagai
muatan lokal sehingga kesenian ini dapat diwariskan kepada kenerasi berikutnya. Pemerintah setidaknya
menyiapkan anggaran khusus untuk pengembangan dan pembinaan kedua kesenian tradisional ini.
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ABSTRACT
The tittle of this research is traditional arts as local wisdom at district pangkep and district Barru
with perspective communication media.
The purpose of this research is to analyze traditional arts as local wisdom traditional utilized as a
communication media for giving a message of moral,ethical,social and religious message and to analyze
the constraints of traditional art are found as local wisdom traditionally. Approach to communication
media, is expected to reveal the potential of traditional media are still preserved in the midst of certain
community. Traditional media is very potential to developed to giving moral message, ethical, and social
life are still adhered to a particular community. Qualitative method is the approach taken to obtain
primary and secondary data. Interview conduct for community leaders who know exactly where the
traditional media is there and still used by the resident and the goverment. Observation conducted on two
such art is does still exist or has been forgotten. Data collection was also carried out in writing to
complete the primary data. Analysis of data using an interactive models of miles and hiberman. Is there
are three interactive processes, first is data collection, second is data reduction, third is data presentation.
The result of the research, found that two media still exist, namely Tennong and pammingki
dance, and Sere Api are traditional art which is often used as a traditional communication media that
convey a spesific message to the citizens such as moral, ethical, social and religius message. Both of this
art is have problems in its development, because not promoted through out the region pangkep and Barru.
The goverment does not provide special budget fot both this art.  For development both of this art, should
be taught in primary scholl as local content, so this art can be pasted to the next generation. At least, the
goverment provide a special budget for the development and coaching both of the traditional art.
